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ABSTRAK

Ruas jalan Palembang - Inderalaya merupakan salah satu ruas jalan arteri yang 

banyak dilewati berbagai jenis kendaraan baik itu angkutan pribadi, angkutan 

penumpang ataupun angkutan barang. Semakin banyak kendaraan bermotor yang 

melewati jalan Palembang - Inderalaya tersebut menyebabkan semakin banyak 

pula emisi CO2 yang dikeluarkan oleh kendaraan bermotor tersebut. Untuk 

menekan atau mengurangi jumlah emisi CO2 akibat transportasi ini dapat 

dilakukan langkah-langkah antara lain dengan peralihan penggunaan kendaraan 

pribadi seperti mobil ke moda angkutan umum seperti bus. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah memperkirakan jumlah emisi CO2 hingga tahun 2020 dan 

memitigasi emisi CO2 tersebut dengan model pemilihan moda (modal split).

Perhitungan emisi CO2 dilakukan dengan metode analisis dekomposisi kaya atau 

yang biasa disebut metode kaya. Perhitungan metode ini berdasarkan pada jumlah 

dan jenis kendaraan yang dikelompokan berdasarkan jenis bahan bakar yang 

digunakan, fuel economy, serta jumlah penumpang dalam kendaraan.

Dari hasil penelitian ini didapat nilai emisi CO2 pada ruas jalan Palembang — 

Inderalaya pada tahun 2012 mencapai 406.265,55 ton. Sedangkan jika dilakukan 

mitigasi dengan model modal split, nilai emisi CO2 adalah sebesar 404.949,32 

ton. Sehingga penurunan emisi C02 mencapai 1.316,23 ton. Pada tahun 2020 

diprediksikan nilai emisi CO2 pada ruas jalan Palembang — Inderalaya mencapai 

600.239,25 ton. Sedangkan jika dilakukan mitigasi dengan model modal split 

nilai emisi CO2 sebesar 595.329,699 ton dengan penurunan emisi CO2 sebesar 

4.909,55 ton.

Kata Kunci: Emisi CO2, Analisis Dekomposisi Kaya, Modal Split, Mitigasi Emisi
C02.
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ABSTRACT

The Palembang - Inderalaya route is an active route used by private, commercial, 

and supplies transportation. Increasement in motorized vehicles will in tum 

increase the emission of C02. To decrease C02 emission, users of private 

transportation made should be diverted to commercial ones such as buses. This 

research is meant to analyze the C02 emission until 2020 and to mitigate the 

emission using modal split model.

The emission of C02 is analyzed with Kaya Decomposition Analysis Method or 

known as Kaya Method. The analysis is based on the quantity and the type of 

transportation model which are categorized by fuel economy, fuel type, and the 

passengers held by the mode.

The research showed the emission of C02 on the Palembang - Inderalaya route in 

2012 reached to 406.265,55 ton. Though modal split mitigation, the emission 

became 404.949,32 ton. This shows a decreasement of emission of 1.316,23 ton.

ton. If 

ton , with a

It is predicted that in 2020, the C02 emission will be 600.239,25 

mitigation applied, the emission will become 595.329,699 

decreasement of 4.909,55 ton.

Key Words : C02 Emission, Kaya Decomposition Analysis, Modal Split, C02 

Emission Mitigation.
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BABI
PENDAHULUAN

)
i

Latar Belakang
Transportasi merupakan salah satu penyumbang emisi di negara Indonesia. 

Bila dilihat dari total emisi nasional, aspek transportasi menyumbang kurang dari 

5 % dari total emisi nasional tersebut karena emisi terbesar berasal dari sektor 

kehutanan, berasal dari kebakaran hutan. Namun, bila dilihat dari sektor 

penggunaan Bahan Bakar Minyak, aspek transportasi mengkonsumsi setidaknya 

50% dari total BBM nasional stiap tahunnya, artinya aspek transportasi 

menyumbang sekitar 26% emisi yang berasal dari penggunaan energi.

Aspek transportasi dalam hal ini adalah kendaraan bermotor mengeluarkan 

emisi yang dipengaruhi oleh bahan bakar yang digunakan dan juga dipengaruhi 

proses pembakaran di dalam kendaraan bermotor tersebut. Proses pembakaran 

sempurna oleh kendaraan bermotor menghasilkan gas CO2 yang terjadi oleh 

bahan bakar minyak (BBM) yang digunakan.

1.1.

I

Pencemaran udara dalam hal ini bukan hanya dari aspek transportasi selain 

berdampak buruk pada kesehatan manusia, pencemaran udara juga berpengaruh 

buruk terhadap lingkungan. Pengaruh yang dapat dirasakan paling besar adalah 

perubahan terhadap iklim dan cuaca. Perubahan iklim dan cuaca tersebut 

berdampak pada pemanasan global. Pemanasan global atau naiknya suhu 

permukaan bumi ini diakibatkan oleh gas rumah kaca. Gas rumah kaca (terdiri 

dari CO2, Metana, N20) menyerap udara panas dari radiasi sinar matahari dan 

menghalangi jalannya energi panas tersebut. Keadaan inilah yang menyebabkan 

meningkatnya suhu permukaan bumi saat ini. Diperkirakan sekitar lebih dari 50 % 

gas rumah kaca berasal dari CO2. Total gas CO2 di atmosfer untuk negara 

Indonesia saat ini adalah tidak kurang dari 70 juta metrik ton karbon.

Palembang merupakan ibukota provinsi Sumatera Selatan yang juga 

sebagai salah satu kota besar dan kota urbanisasi yang mempunyai j 

penduduk yang banyak di Indonesia tercatat sekitar 3.838 jiwa/km2 a 
1.417.047 jiwa (tahun 2010). Mereka tidak hanya bekeija dan bei^ktivitas di

ah"
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ilayah Palembang saja, tetapi menyebar ke berbagai daerah di provinsi Sumatera 

Selatan salah satunya ke kabupaten Ogan Ilir. Inderalaya merupakan ibu kota dari 

kabupaten Ogan Ilir sehingga menjadikan Ogan Ilir sebagai salah satu Pusat 

Kegiatan Wilayah (PKW) yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Inderalaya 

berjarak 32 km dari pusat kota Palembang. Sepanjang jalan Palembang - 

Inderalaya tersebut terdapat agro wisata Bina Darma pada km 28 juga universitas 

Sriwijaya pada km 32. Oleh sebab itu, selain untuk bekerja, masyarakat melewati 

jalan Palembang - Inderalaya untuk bersekolah ataupun berekreasi yang 

menyebabkan ruas jalan Palembang — Inderalaya selalu dipadati kendaraan 

bermotor baik itu sepeda motor, mobil pribadi, bis umum, ataupun truk-truk yang 

memuat komoditas-komoditas hasil perkebunan yang akan didistribusikan ke 

wilayah Sumatera Selatan lainnya.

wi

ruas

Semakin banyak kendaraan bermotor yang melewati jalan Palembang - 

Inderalaya tersebut menyebabkan semakin banyak pula emisi CO2 yang 

dikeluarkan oleh kendaraan bermotor tersebut. Untuk menekan atau mengurangi 

jumlah emisi CO2 akibat transportasi ini dapat dilakukan langkah-langkah antara 

lain dengan peralihan penggunaan kendaraan pribadi seperti sepeda motor dan 

mobil ke moda angkutan umum seperti bus atau travel. Selain itu, penurunan 

emisi CO2 juga dapat dilakukan dengan cara menggunakan jenis bahan bakar gas 

(BBG) yang ramah lingkungan. Sedangkan untuk angkutan seperti truk, dapat 

dialihkan rute perjalanannya melalui jalur lintas barat dan bisa juga dengan 

menggunakan moda lain seperti kereta api untuk mendistribusikan komoditas 

yang dibawa truk tersebut. Untuk dapat menjalankan rencana-rencana tersebut 

selain memerlukan kerjasama antara pemerintah dan masyarakatnya juga 

memerlukan strategi-strategi yang melibatkan berbagai aspek dalam transportasi.

Pengalihan penggunaan kendaraan pribadi ke angkutan umum misalnya 

perlu menambahkan fasilitas dan juga perbaikan sistem angkutan umum yang ada 

sehingga dapat meningkatkan kenyamanan masyarakat terhadap angkutan 

yang ada. Studi kasus sebelumnya dikaji oleh Buchari, E dan Busro, A dengan 

jurnal yang berjudul pengurangan emisi CO2 dengan pengembangan penggunaan 

sepeda di kawasan Ampera - Jakabaring merupakan salah satu contoh peralihan

umum
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penggunaan moda dari angkutan pribadi ke sepeda yang dapat diterapkan untuk

wilayah tersebut. Sedangkan untuk 

diteliti lebih dalam lagi dengan menggunakan model modal split sehingga rencana

mitigasi pun dapat dilaksanakan sesuai rencana.

Perumusan Masalah
Dengan melihat masalah yang ada di lapangan dapat dirumuskan sebagai

jalan Palembang - Inderalaya harusruas

1.2.

berikut:
Bagaimana komposisi penggunaan moda pada ruas jalan Palembang 

Inderalaya tahun 2012 ?
Bagaimana komposisi penggunaan moda pada ruas jalan Palembang — 

Inderalaya hingga tahun 2020 ?
Berapa jumlah emisi karbon dioksida (CO2) yang dihasilkan dari kegiatan 

transportasi tahun 2012 pada ruas jalan Palembang - Inderalaya dengan 

menggunakan metode analisis dekomposisi kaya ?

Berapa prediksi jumlah emisi karbon dioksida (CO2) yang dihasilkan dari 

kegiatan transportasi hingga tahun 2020 pada ruas jalan Palembang — 

Inderalaya dengan menggunakan metode analisis dekomposisi kaya ? 

Berapa penurunan emisi karbon dioksida (CO2) tahun 2012 jika dilakukan 

mitigasi denngan model modal split ?

Berapa prediksi penurunan emisi karbon dioksida (CO2) hingga tahun 2020 

jika dilakukan mitigasi dengan model modal split ?

1.

2.

3.

4.

5.

6.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

Mengetahui komposisi penggunaan moda pada ruas jalan Palembang - 

Inderalaya tahun 2012.

2. Mengetahui komposisi penggunaan moda pada ruas jalan Palembang - 

Inderalaya hingga tahun 2020.

3. Mengetahui jumlah emisi karbon dioksida (CO2) yang dihasilkan dari 

kegiatan transportasi saat ini pada ruas jalan Palembang - Inderalaya 

dengan menggunakan metode kaya.

1
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dihasilkan dari4. Mengetahui jumlah emisi karbon dioksida (CO2) yang
kegiatan transportasi hingga tahun 2020 pada ruas jalan Palembang 

Inderalaya dengan menggunakan metode kaya.

5. Mengetahui penurunan jumlah emisi karbon dioksida (CO2) saat ini jika 

dilakukan mitigasi dengan model modal split.

6. Mengetahui penurunan jumlah emisi karbon dioksida (C02) hingga tahun 

2020 jika dilakukan mitigasi dengan model modalplit.

1.4. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas dan juga untuk 

kemudahan dalam analisa nantinya, maka dalam penyusunan tugas akhir ini akan 

membatasi lingkup kerja yang terdiri dari :
1. Wilayah studi penelitian dilakukan di rute Palembang - Inderalaya.

2. Pengukuran uji emisi CO2 hanya dilakukan dari kegiatan transportasi.

3. Pengukuran uji emisi pada kendaraan bermotor hanya untuk kendaraan 

berbahan bakar solar, dan premium.

4. Perhitungan emisi Karbon Dioksida (CO2) menggunakan Metode Analisis 

Dekomposisi Kaya.

5. Mitigasi emisi karbon dioksida (CO2) menggunakan model modal split 

dengan membandingkan antara moda bus dan moda mobil.

1.5. Sistematika Penulisan

Untuk penulisan tugas akhir ini dilakukan beberapa tahapan sebagai
berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan landasan teori serta 

dalam penelitian.
rumusan-rumusan yang menjadi acuan
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BAB III. METODELOGI PENELITIAN
Bab ini akan membahas tentang langkah-langkah keija yang akan dilakukan 

dalam proses penelitian yang terdiri persiapan, studi literatur, pengambilan data 

primer dan sekunder, teknik pengumpulan data, pengolahan data dengan 

menggunakan model modal split dan analisis dekomposisi kaya.

BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan membahas tentang penjabaran analisis data dan penjabaran hasil dari 

analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan model modal split dan analisis 

dekomposisi kaya.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas kesimpulan hasil analisis dari penelitian yang dilakukan pada 

ruas jalan Palembang - Inderalaya dan juga memberikan beberapa masukan atau 

saran untuk kemajuan transportasi ruas jalan Palembang-Inderalaya untuk 

mendatang.
masa
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